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Abstract: This study was conducted to determine the influence of company digitalization, 

digital competence, and employee engagement on employee performance at PT BPR Bank 

Jombang and its influence mediated by readiness for change. In this study, data were collected 

from the questionnaire responses of 230 respondents who were employees of PT BPR Bank 

Jombang. The analysis used was the outer model and inner model through SemPLS software. 

The results obtained from the study indicate that system digitalization, digital competence, and 

readiness for change do not affect the performance of company employees. However, employee 

engagement can affect employee performance. readiness for change mediates digitalization, 

digital competence, and employee engagement have no influence on the performance of PT 

BPR Bank Jombang employees.  
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh digitalisasi perusahaan, 

kompetensi digital, dan employee engagement terhadap kinerja karyawan pada PT BPR Bank 

Jombang serta pengaruhnya dengan dimediasi oleh readiness for change. Dalam penelitian 

dihimpun data yang bersumber dari hasil jawaban kusioner 230 responden yang merupakan 

karyawan dari PT BPR Bank Jombang. Analisis yang digunakan adalah outer model dan inner 

model melalui perangkat lunak SemPLS. Hasil yang diperoleh dari penelitian menunjukkan 

bahwa digitalisasi sistem, kompetensi digital, dan readiness for change tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan perusahaan. Namun employee engagement dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan. readiness for change memediasi digitalisasi, kompetensi digital, dan 

employee engagement tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan PT BPR Bank 

Jombang. 
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PENDAHULUAN 

Lanskap industri perbankan nasional, khususnya Bank Perekonomian Rakyat, saat ini 

berada pada titik balik fundamental yang dipicu oleh Revolusi Industri 4.0 dan percepatan 

ekonomi digital. Transformasi digital bukan lagi sekadar instrumen pendukung, melainkan 

strategi inti untuk mempertahankan relevansi di tengah gempuran fintech dan bank digital yang 

menawarkan fleksibilitas tanpa batas (Annisa et al., 2024; Ardianto et al., 2024, p. 81). Bagi 

BPR, pergeseran ini menjadi mandat formal melalui Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2023 

tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan. Regulasi ini tidak hanya mengubah 

nomenklatur menjadi Bank Perekonomian Rakyat, tetapi juga menuntut BPR untuk 

bertransformasi menjadi institusi keuangan modern yang mampu bersinergi dalam ekosistem 

digital perbankan nasional (Abubakar & Handayani, 2022, p. 264; Sudjana, 2022, p. 255). 

PT BPR Bank Jombang merespons dinamika regulasi dan pasar ini secara proaktif. 

Perubahan status hukum dari Bank Pasar menjadi Perusahaan Perseroan Daerah pada 

November 2019 menandai era baru profesionalisme. Bank Jombang melakukan pergeseran 

paradigma radikal dari budaya kerja "PNS-centric" yang birokratis dan cenderung kaku, 

menuju budaya "perbankan-minded" yang mengedepankan kelincahan (agility), efisiensi, dan 

orientasi pada target. Transformasi ini secara konkret diwujudkan melalui peluncuran 

ekosistem digital yang komprehensif, seperti aplikasi my Bank Jombang, Jombang Kita Pay, 

serta sistem ATM Cardless berbasis kode OTP. 

Keberhasilan teknologi ini telah mendapatkan pengakuan eksternal melalui raihan 

Digital Brand Awards 2024. Namun, efektivitas sistem digital sangat bergantung pada kesiapan 

sumber daya manusia yang mengoperasikannya. Terdapat tantangan internal berupa potensi 

gap kompetensi; di mana sistem yang canggih berisiko dipersepsikan sebagai beban kerja 

tambahan (workload burden) jika tidak didukung oleh literasi dan kompetensi digital yang 

memadai (Mahayani & Darma, 2025, p. 67). Dengan modal intelektual berupa 84,7% lulusan 

S-1, Bank Jombang memiliki aset dasar yang kuat, namun tantangan strategisnya adalah 

bagaimana mengonversi kapasitas akademik tersebut menjadi kinerja nyata melalui kesiapan 

mental untuk berubah. 

Secara teoretis, digitalisasi sistem dan kompetensi digital terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kinerja karyawan di sektor perbankan (Annisa et al., 2024; Kim & Park, 

2024). Kompetensi digital yang mencakup keterampilan operasional, informasi, dan strategis 

memungkinkan karyawan memanfaatkan teknologi sebagai akselerator produktivitas (Zahiroh, 

2020, p. 55). Di sisi lain, employee engagement menjadi katalis penting; karyawan yang 

memiliki keterikatan tinggi dengan organisasi cenderung lebih terbuka terhadap inovasi dan 

memberikan layanan yang lebih baik selama proses transformasi (Winasis et al., 2021, p. 91). 

Namun, hubungan antara digitalisasi dan kinerja tidaklah bersifat linear sederhana. 

readiness for change (kesiapan untuk berubah) muncul sebagai variabel mediasi yang krusial. 

Kesiapan individuyang melibatkan keyakinan, sikap, dan intensi bahwa perubahan itu 

diperlukan dan dapat dilakukanmenentukan apakah sebuah inovasi teknologi akan diterima 

atau ditolak oleh anggota organisasi (Kim & Park, 2024; Zahiroh, 2020, p. 55). Tanpa adanya 

kesiapan untuk berubah, investasi besar pada infrastruktur digital berisiko mengalami 

kegagalan implementasi akibat resistensi internal (Meria et al., 2023, p. 4; Santi & Pradana, 

2022, p. 52). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mendesak untuk dilakukan guna 

menguji dan menganalisis pengaruh digitalisasi sistem, kompetensi digital, dan employee 
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engagement terhadap kinerja karyawan di PT BPR Bank Jombang, dengan menempatkan 

readiness for change sebagai variabel yang menjembatani hubungan tersebut. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen dalam mengelola transisi 

budaya kerja dan memperkuat kapabilitas SDM di era perbankan digital. 

Penelitian ini mengintegrasikan Resource-Based View (RBV) dan Technology 

Acceptance Model (TAM). RBV memandang keunggulan kompetitif lahir dari integrasi 

sumber daya teknologi yang bernilai dengan modal manusia yang sulit ditiru (non-

substitutable). TAM menjelaskan bahwa penerimaan karyawan terhadap sistem perbankan 4.0 

ditentukan oleh persepsi kemudahan dan kebermanfaatan. 

Penelitian ini menggunakan lima variabel utama yang terdiri dari variabel eksogen, 

variabel mediasi, dan variabel endogen. Variabel eksogen meliputi digitalisasi sistem, 

kompetensi digital, dan employee engagement, sedangkan readiness for change berperan 

sebagai variabel mediasi, serta kinerja karyawan sebagai variabel endogen. 

Digitalisasi sistem dalam penelitian ini diartikan sebagai proses restrukturisasi ekosistem 

layanan berbasis teknologi yang mencakup inovasi layanan, penggunaan alat kolaborasi digital, 

serta fleksibilitas sistem dalam mendukung operasional organisasi. Digitalisasi tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga mencerminkan perubahan dalam cara 

organisasi beroperasi secara lebih efektif dan efisien. 

Kompetensi digital mengacu pada kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi 

secara optimal, sebagaimana dijelaskan dalam tujuh dimensi yang dikemukakan oleh Van Laar 

et al. (2017). Kompetensi ini mencakup kemampuan dalam mengelola informasi digital, 

berkomunikasi secara efektif melalui media digital, serta menyelesaikan permasalahan teknis 

yang muncul dalam konteks pekerjaan, khususnya di sektor perbankan. 

Employee engagement didefinisikan sebagai kondisi psikologis positif yang ditunjukkan 

melalui tingkat semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan keterlibatan penuh (absorption) 

dalam pekerjaan. Karyawan yang memiliki tingkat engagement tinggi cenderung menunjukkan 

fokus yang mendalam dalam menyelesaikan tugas, termasuk dalam aktivitas yang berbasis 

digital seperti analisis kredit atau penggunaan sistem perbankan modern. 

readiness for change dalam penelitian ini merujuk pada tingkat kesiapan individu untuk 

menerima dan mengimplementasikan perubahan organisasi. Konsep ini mencakup beberapa 

dimensi utama, yaitu kesesuaian perubahan (appropriateness), dukungan manajemen 

(management support), keyakinan terhadap kemampuan diri (change efficacy), serta manfaat 

pribadi yang dirasakan (personal valence), sebagaimana dikemukakan oleh Holt et al. (2007). 

Berdasarkan pada literatur yang tersedia, hipotesis penelitian berikut dikembangkan: 

H1 : Digitalisasi sistem berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

H2 : Kompetensi digital berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

H3 : Employee engagement berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

H4a : Digitalisasi sistem berpengaruh positif terhadap readiness for change. 

H4b : Kompetensi digital berpengaruh positif terhadap readiness for change. 

H4c : Employee engagement berpengaruh positif terhadap readiness for change. 

H5 : readiness for change berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

H6-H8 : readiness for change memediasi pengaruh digitalisasi, kompetensi digital, dan 

engagement terhadap kinerja 

Kerangka kerja penelitian yang menggambarkan hubungan antara variabel penelitian 

dapat dibangun berdasarkan permasalahan dan tinjauan literatur ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Model Konseptual PLS 

 

Dengan demikian, keseluruhan variabel dalam penelitian ini saling terkait dalam 

menjelaskan bagaimana faktor teknologi, kompetensi individu, dan kondisi psikologis 

karyawan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dalam konteks transformasi digital 

organisasi. 

 

METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain asosiatif eksplanatori (explanatory research). 

Pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel 

penelitian melalui pengujian hipotesis, guna memahami bagaimana digitalisasi sistem, 

kompetensi digital, dan employee engagement memengaruhi kinerja karyawan dengan 

readiness for change sebagai variabel mediasi. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT BPR Bank Jombang yang 

berjumlah 230 orang. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian diukur menggunakan kuesioner dengan skala Likert 5-poin (1: Sangat 

Tidak Setuju hingga 5: Sangat Setuju). Operasionalisasi variabel disusun berdasarkan indikator 

utama sebagai berikut: 
Tabel 1. Skala Penelitian 

Variabel Indikator Utama Referensi 

Digitalisasi Sistem 

(X1) 

Fokus pada inovasi layanan seperti ATM Cardless dan 

fleksibilitas sistem operasional perbankan. 
(Holt et al., 2007) 

Kompetensi 

Digital (X2) 

Mencakup kemampuan literasi data dan kapasitas karyawan 

dalam pemecahan masalah teknis di lingkungan digital. 
(Laar et al., 2017) 

Employee 

Engagement (X3) 

Diukur melalui dimensi semangat (vigor), dedikasi, dan 

penyerapan (absorption) terhadap pekerjaan. 

(Schaufeli & 

Bakker, 2003) 

Readiness for 

Change (Z) 

Menilai kesiapan individu melalui persepsi terhadap 

dukungan manajemen dan tingkat efikasi diri dalam 

menghadapi perubahan. 

(Holt et al., 2007) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Evaluasi hasil kerja berdasarkan standar kualitas, kuantitas, 

dan efektivitas pencapaian target. 

(Mangkunegara, 

2020) 

 

Teknik Analisis Data 
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Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling - Partial Least 

Squares melalui perangkat lunak SmartPLS. Analisis dilakukan melalui dua tahapan evaluasi: 

1. Evaluasi Outer Model: Dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen. 

Kriteria yang digunakan meliputi nilai loading factor (> 0,70), Average Variance 

Extracted (AVE > 0,50), serta Composite Reliability (> 0,70). 

2. Evaluasi Inner Model: Digunakan untuk menguji kekuatan hubungan antar variabel 

melalui nilai R-squared (R2). Pengujian hipotesis dan pengaruh mediasi dilakukan 

melalui prosedur bootstrapping untuk melihat nilai Path Coefficients dengan tingkat 

signifikansi yang ditentukan (P-value < 0,05). 1 x 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Outer Model 

 
Sumber: Olahan Penulis, 2026 

Gambar 1. Outer Model 

 
Tabel 2. Outer Loadings 

Variabel Indikator 
Loading 

Factors 
Keterangan 

X1 

DS1 0,799 Valid 

DS2 0,755 Valid 

DS3 0,701 Valid 

DS4 0,741 Valid 

X2 

KD1 0,708 Valid 

KD2 0,706 Valid 

KD3 0,719 Valid 

KD4 0,800 Valid 

X3 

EE1 0,764 Valid 

EE2 0,703 Valid 

EE3 0,746 Valid 

EE4 0,766 Valid 

Z 

RC1 0,780 Valid 

RC2 0,718 Valid 

RC3 0,783 Valid 

RC4 0,755 Valid 
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Y 

KK1 0,777 Valid 

KK2 0,714 Valid 

KK3 0,715 Valid 

KK4 0,784 Valid 

Sumber: Olahan Penulis, 2026 

 

Berdasarkan hasil olahan dengan SemPLS pada table diatas menunjukkan bahwa nilai 

loading factors masing-masing indikator pada variabel berada diatas 0,70 yang artinya 

penelitian ini dapat dilanjutkan dengan pengujian nilai Average Variance Extrated (AVE). 

 
Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) dan Composite Reliability 

Variabel 
Average Variance 

Extracted (AVE) 

Composite 

Reliability 
Keterangan 

X1 0,562 0,837 Valid 

X2 0,539 0,823 Valid 

X3 0,555 0,833 Valid 

Y 0,560 0,835 Valid 

Z 0,576 0,845 Valid 

Sumber: Olahan Penulis, 2026 

 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) yang dihasilkan dari SemPLS menunjukkan 

bahwa nilai AVE pada setiap variabel berada diatas 0,50 dan nilai Composite Reliability pada 

setiap variabel berada diatas 0,70 yang berarti validitas konvergen pada setiap variabel 

penelitian dapat terpenuhi dan variabel dinyatakan reliabel. Selanjutnya dilakukan pengujian 

inner model untuk menguji hipotesis dan pengaruh mediasi dilakukan melalui prosedur 

bootstrapping. 

 

Analisis Inner Model 

 
Sumber: Olahan Penulis, 2026 

Gambar 2. Inner Model 
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Tabel 4. R Square 

  R Square Kriteria 

Y 0.350 Sedang 

Z 0.323 Sedang 

Sumber: Olahan Penulis, 2026 

 

Pada nilai R Square diatas menunjukkan bahwasanya data sampel yang memengaruhi 

hubungan antara variabel x1, x2, x3, z, dan y memiliki kriteria sedang. Selanjutnya pada 

Analisa inner model dilakukan pengujian hipotesis melalui boostrapping menggunakan 

SemPLS.  

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Variabel  

Original 

Sample 

(O) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T-Stat P Values 

X1 -> Y 0.210 0.132 1.587 0.113 

X2 -> Y 0.003 0.023 0.123 0.902 

X3 -> Y 0.477 0.122 3.927 0.000 

X1 -> Z 0.300 0.119 2.532 0.012 

X2 -> Z 0.118 0.124 0.953 0.341 

X3 -> Z 0.316 0.134 2.361 0.019 

Z -> Y 0.024 0.120 0.198 0.843 

X1 -> Z -> Y 0.007 0.039 0.183 0.855 

X2 -> Z -> Y 0.003 0.023 0.123 0.902 

X3 -> Z -> Y 0.007 0.038 0.196 0.845 

Sumber: Olahan Penulis, 2026 

 

Pada tabel 5 menunjukkan lima variabel hipotesis pada penelitian ini. Variabel 

Digitalisasi Sistem (X1) berpengaruh positif terhadap Readiness for Change (Z). Variabel 

Employee Engagement (X3) berpengaruh positif terhadap variabel Readiness for Change (Z), 

dan Kinerja Karyawan (Y). Sayangnya variabel Digitalisasi Sistem (X1) dan Kompetensi 

Digital (X2) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Readiness for Change (Z) 

sebagai variabel mediasi juga tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). sehingga 

secara tidak langsung readiness for change yang memediasi digitalisasi, kompetensi digital, 

dan engagement tidak berpengaruh terhadap kinerja. 

Berdasarkan hasil pengujian sampel pada karyawan BPR Bank Jombang yang berjumlah 

230 karyawan sebagai responden menunjukkan bahwa digitalisasi sistem yang ada seperti 

inovasi layanan, penggunaan alat kolaborasi digital, serta fleksibilitas sistem belum mampu 

meningkatkan kinerja karyawan BPR Bank Jombang. Hal tersebut dapat menyebabkan 

kurangnya kemampuan karyawan dalam memanfaatkan teknologi secara optimal dalam 

konteks pekerjaan, khususnya di sektor perbankan. Meskipun teori mengatakan bahwa 

digitalisasi sistem dan kompetensi digital berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 

namun pada praktiknya di PT Bank BPR Jombang, digitalisasi sistem dan kompetensi digital 

tidak mempengaruhi kinerja karyawannya.  

Perusahaan perlu mengatasi persoalan digitalisasi sistem dengan mengadakan sosialisasi 

tentang digitalisasi dan mengadakan pelatihan penggunaan sistem digital khususnya dalam 

bidang perbankan. Hal tersebut dapat meningkatkan kinerja karyawan. Sementara Employee 

engagement menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan BPR Bank Jombang. 
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Dimana karyawan Perusahaan memiliki tingkat semangat tinggi yang membuat para karyawan 

cenderung fokus dan melibatkan penuh pada pekerjaan sehingga membuat kinerja meningkat.  

 Berdasarkan hasil pengujian, faktor Digitalisasi sistem dan Employee engagement 

berpengaruh positif terhadap Readiness for Change (Z). Artinya jika digitalisasi sistem 

meningkat maka akan meningkatkan tingkat kesiapan individu pada PT BPR Bank Jombang. 

Dengan meningkatkan digitalisasi tentunya karyawan dapat menerima perubahan organisasi 

misalnya perubahan inovasi maupun transformasi digitalisasi pada sistem komputerisasi 

bidang perbankan yang tentunya didukung oleh manajemen serta keyakinan diri sendiri. 

Namun sayangnya Readiness for Change (Z) belum mampu meningkatkan kinerja karyawan 

sehingga faktor Readiness for Change (Z) belum dapat membantu memediasi digitalisasi, 

kompetensi digital, dan engagement meningkatkan kinerja karyawan PT Bank BPR Jombang 

secara tidak langsung.  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat ditarik pada hasil dan pembahasan pengujian menggunakan 

SemPLS sebagai berikut: 

1. Digitalisasi Sistem (X1) berpengaruh positif terhadap Readiness for Change (Z). 

2. Employee Engagement (X3) berpengaruh positif terhadap variabel Readiness for Change 

(Z). 

3. Employee Engagement (X3) berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

4. Digitalisasi Sistem (X1) dan Kompetensi Digital (X2) tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y).  

5. Readiness for Change (Z) sebagai variabel mediasi juga tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). sehingga secara tidak langsung readiness for change yang 

memediasi digitalisasi, kompetensi digital, dan engagement tidak berpengaruh terhadap 

kinerja 
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